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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Modernisasi yang berlangsung di Jakarta memberikan dampak perubahan terhadap kehidupan masyarakat

Betawi sebagai penduduk asli Jakarta. Arus urbanisasi yang kemudian berlangsung membuat populasi

penduduk di Jakarta terus bertambah. Muncullah kemudian masalah-masalah sosial yang menimpa kota

Jakarta seperti kepadatan penduduk, pemukiman, kesempatan kerja, dan masalah-masalah lain yang biasa

terdapat di kota besar. Perubahan-perubahan tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikologis individu-

individu dalam masyarakat Betawi. Berkembangnya Jakarta menjadi kota metropolitan mengubah

kehidupan kota Jakarta menjadi kota yang masyarakatnya saling tak mengenal, acuh tak acuh terhadap orang

lain, individualis, dan berorientasi kepada materi. Hal ini dapat berdampak kepada kehidupan masyarakat

Betawi yang biasa hidup dalam lingkungan sosial yangbaik, saling menolong, dan memiliki ikatan sosial

yang kuat.

<br><br>

Untuk mengetahui Iebih jauh tentang bagaimana kondisi psikologis masyarakat Betawi saat ini, dapat

dilakukan penelitian dengan menggunakan konsep psychological well-being (PWB) yang dikemukakan

Carol D. Ryff (1989). PWB mengukur bagairnana penilaian subjektif individu terhadap pencapaian-

pencapaian potensi-potensi dirinya. Konsep ini mempunyai kelebihan dibandingkan teori-teori tentang well-

being sebelumnya karena memperhatikan

faktor-faktor kesehatan mental positif yang digunakan dalam teori-teori humanistik seperti pertumbuhan dan

perkembangan pribadi. PWB seseorang menurut Ryff (1989) dapat dilihat dari 6 dimensi yaitu dimensi

penerimaan diri, otonomi, penguasaan lingkungan, hubungan positif dengan orang Iain, tujuan hidup, dan

partumbuhan pribadi. Dalam konteks masyarakat Betawi, dapat diketahui dimensi mana yang dianggap

penting oleh mereka saat ini.

<br><br>

Mengingat bahwa masyarakat Betawi merupakan masyarakat yang religius, maka penilaian subjektifnya

terhadap pancapaian potensi-potensi dirinya dapat dipengaruhi oleh pandangan-pandangan mereka yang

dibentuk oleh agama, dalam hal ini Islam. Maka, penelitian ini ingin melihat Iebih jauh hubungan antara

PWB dengan keberagamaan. Penelitian-penelitian selama ini telah membuktikan adanya hubungan antara

keberagamaan dengan well-being.

<br><br>

Dari beberapa konsep keberagamaan yang sering digunakan untuk mengukur religiusitas, peneliti

menggunakan teori komitmen beragama yang dikemukakan oleh Charles Glock (1962). Dipilihnya teorl ini

untuk mengetahui keberagamaan masyarakat Betawi adalah karena konsep ini dapat melihat keberagamaan

dari berbagai dimensi sehingga dapat menghasilkan gambaran keberagamaan secara Iebih luas. Aspek-aspek

keberagamaan yang penting dalam Islam seperti aqidah, pemahaman agama, ibadah dan penghayatannya,
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serta muammalah (kehidupan sosial) dapat lebih tergali dengan manggunakan konsep ini.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan

pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan. Dalam memproses data yang telah masuk,

dilakukan analisa statistik dengan perhitungan mean, korelasi model Pearson product moment, dan analisa

varians.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup merupakan 2 dimensi

yang dianggap penting oleh masyarakat Betawi; sementara dimensi otonomi manempati urutan terakhir

dalam pandangan mereka. Pentingnya dimensi pertumbuhan pribadi dalam pandangan masyarakat Betawi

menggambarkan bahwa nilai-nilai budaya barat yang mengutamakan pertumbuhan pribadi warganya sudah

terserap dalam kehidupan masyarakat Betawi. Meskipun demlkian, dalam hal tujuan hidup, masyarakat

Betawi masih dapat mempertahankannya dibandingkan masyarakat Hindu di Denpasar Bali seperti yang

ditemukan Mardhianto (1997). Rendahnya dimensi otonomi juga menunjukkan bahwa ikatan sosial di

kalangan masyarakat Betawi masih kuat.

<br><br>

Dalam hal komitmen beragama, dimensi ideologis memiliki nilai tertinggi dan dimensi ritual berada pada

urutan terakhir. Hal ini berarti bahwa masyarakat Betawi memiliki keyakinan yang kuat terhadap kebenaran

ajaran-ajaran agama islam tetapi di sisi Iain keyakinan tersebut tidak selalu terefleksi dalam pelaksanaan

ibadah sehari-hari. Hasil ini juga memperlihatkan adanya pergeseran dalam kehidupan beragama mengingat

dalam budaya keagamaan masyarakat Betawi dahulu, langgar dan masjid tak bisa dilepaskan dalam

kehidupan mereka. lndividu yang jarang ke langgar dan masjid untuk beribadah dapat dikucilkan oleh

masyarakat (Junaidi dalam Melalatoa, 1997).

<br><br>

Perhitungan korelasi antara dimensi-dimensi PWB dengan dimensi-dimensi komitmen beragama

menunjukkan bahwa di antara dimensi-dimensi kedua variabel terdapat korelasi yang signifikan. Dimensi

penerimaan diri berhubungan dengan komitmen beragama pada dimensi ritual, eksperiensial, dan

konsekuensial. Hubungan positif dengan orang Iain berhubungan dengan dimensi ritual, eksperiensial, dan

konsekuensial. Otonomi berhubungan dengan dimensi konsekuensial dan ideologis. Penguasaan Iingkungan

berhubungan dengan dimensi ritual, eksperiensial, dan konsekuensial. Tujuan hidup berhubungan dengan

dimensi ritual, eksperiensial, konsekuensial, dan ideologis. Dimensi pertumbuhan pribadi berhubungan

dengan dimensi ritual, konsekuensial, ideologis dan intelektual.

<br><br>

Karakteristik subjek juga mempunyai hubungan dengan beberapa dimensi PWB maupun komitmen

beragama. Pria terbukti lebih otonom dibandingkan wanita. Tapi dalam komitmen beragama, wanita lebih

baik pada dimensi ritual, eksperiensial. dan intelektual. Subjek yang sudah menikah lebih baik dalam

dimensi ritual, eksperiensial, dan ideologis tetapi Iebih rendah pada dimensi tujuan hidup dan hubungan

positif dengan orang Iain dibandingkan mereka yang belum menikah. Tingkat pendidikan subjek

berhubungan dengan dimensi ideologis dan konsekuensial. Jenis pekerjaan juga berhubungan dengan

penerimaan diri, otonomi, dan tujuan hidup. Penerimaan diri yang paling baik adalah kelompok wiraswasta;

kelompok ini juga memiliki tujuan hidup yang paling jelas. Dimensi otonomi tertinggi ada pada kelompok

pegawai negeri. Kelompok subjek yang masih menganggur memiliki nilai paling rendah pada hampir semua



dimensi PWB dan juga pada hampir semua dimensi komitmen beragama.
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